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ABSTRAK 

NELA PERMATA SARI LUBIS. Analisis Komoditas Unggulan Yang Berdaya 

Saing Pada Sector Pertanian Antar Kabupaten Di Provinsi Sumatera Utara. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan, 2020. 

 

Realisasi pembangunan ekonomi daerah memerlukan kebijakan bersifat 

endogenous development. Setiap daerah memiliki sector basis sebagai sarana 

pendorong utama dalam pertumbuhan ekonomi. Sektor basis harus memiliki daya 

resilience antar sector lainnya dan memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

pembentukan total output ekonomi daerah. Sumatera Utara merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki arah kecenderungan strukutur ekonomi pada 

sector pertanian. Dilihat dari sisi lapangan usaha sector pertanian memberikan 

sumbangan tertinggi dalam pembentukan PDRB. Sumatera Utara memiliki 25 

kabupaten dengan keanekaragaman kondisi geografis memiliki sumber daya alam 

bervariasi yang perlu di intensifikasi dan di eksplorasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis sektor pertanian unggulan dan mengetahui bagaimana 

pengaruh sector unggulan tersebut terhadap pertumbuhan PDRB Sumatera Utara 

periode 2014 – 2018. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan Location 

Quotient (LQ), Revelead Comparative Advantage (RCA), dan Regresi Data Panel. 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa subsektor pertanian, peternakan,perburuan 

dan jasa, subsektor kehutanan dan subsektor perikanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumuhan ekonomi provinsi Sumatera Utara. variabel 

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan sebesar 89 persen oleh variabel-variabel 

subsektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa, subsektor kehutanan, dan 

subssektor perikanan sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable yang tidak 

masuk dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

NELA PERMATA SARI LUBIS. Analysis of Competitive Leading 

Commodities in the Inter-District Agriculture Sector in North Sumatra Province. 

Magister Program State University of Medan, 2020. 

 

Realization of regional economic development requires policies that are 

endogenous development. Each region has a sector base as the main driving force 

for economic growth. The base sector must have resilience among other sectors 

and have a high contribution to the formation of total regional economic output. 

North Sumatra is one of the provinces in Indonesia which has a tendency towards 

economic structure in the agricultural sector. In terms of the agricultural sector, 

the business sector provides the highest contribution to the formation of GRDP. 

North Sumatra has 25 districts with a variety of geographical conditions and has 

varied natural resources that need to be intensified and explored. The purpose of 

this study is to analyze the leading agricultural sector and to find out how the 

leading sector influences the growth of North Sumatra's GRDP for the 2014 - 

2018 period. The method of analysis in this study uses Location Quotient (LQ), 

Revelead Comparative Advantage (RCA), and Panel Data Regression. . The 

estimation results show that the agriculture, livestock, hunting and services sub-

sector, forestry sub-sector and fisheries sub-sector have a positive and significant 

effect on the economic growth of the province of North Sumatra. The economic 

growth variable can be explained by 89 percent by the variables of the agriculture, 

livestock, hunting and service subsectors, forestry sub-sector, and fisheries sub-

sector, while the rest is explained by variables not included in this study. 
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